
 

 

AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK DAUN CABAI JAWA 

(Piper retrofractum Vahl.) TERHADAP Candida parapsilosis ATCC 22019 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains di 

Jurusan Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

Oleh: 

PURNAMA 

08041182025005 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 











 

 

 

 

vi 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“Belajarlah, karena tidak ada seorangpun yang dilahirkan dalam keadaan berilmu. 

Teruslah berusaha, Hingga Allah memberikan keputusan yang paling baik, dan 

Allah akan memberikan yang terbaik” 

 

Kupersembahkan Skripsi ini untuk 

 Sebagai bentuk rasa syukurku terhadap Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW 

 Sebagai bentuk tanda bukti serta baktiku kepada kedua orang tua tercinta (Bapak 

Pengki Harun dan Ibu Asmawiyah) yang selalu mendo’akan ku, mendukungku 

disetiap langkah yang aku ambil, yang selalu memberikan kesempatan untuk aku 

terus belajar dan berkembang 

 Sebagai bukti tanda terima kasih kepada (Tetehku Fujiah) yang 

menyekolahkanku dari aku SD sampai aku Kuliah, yang telah mengorbankan 

segalannya untuk bisa menyekolahkan adik-adiknya 

 Kakaku (Tobibah, Herniyanti, Adnan) adikku (Udayani) dan keponakanku 

(Fitrotul kholishoh) karna kalian aku semangat dalam menuntut ilmu 

 Ibu Dwi Hardestyriki S.Si., M.Si selaku dosen pembimbing Tugas Akhir saya 

yang sangat baik dan yang sudah mempercayakan penelitian ini.  

 Keluarga besar kedua orang tuaku, sahabat beserata kerabat. 

 Almamaterku, Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

vii 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan 

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Aktivitas Antifungi Ekstrak Daun Cabai Jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

Terhadap Candida parapsilosis ATCC 22019” sebagai salah satu syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Sains di jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

Ucapan terima kasih saya berikan kepada kedua orang tua saya bapak Pengki 

Harun dan ibu Asmawiyah serta kaka dan adik saya yang telah memberikan doa 

dan dukungan kepada penulis selama masa perkuliahan di Universitas Sriwijaya. 

Serta ucapan terima kasih juga saya ucapkan kepada Ibu Dwi Hardestyriki, S.Si, 

M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan, 

dukungan maupun saran dengan penuh keikhlasan dan kesabaran sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan dengan baik.  Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

ibu Prof. Dr. Hary Widjajanti, M.Si. dan ibu Dr. Marieska Verawaty, M.Si. selaku 

dosen penguji saya yang telah memberikan saran dan arahan kepada penulis dalam 

merampungkan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian dan 

penilisan skripsi ini masih banyak kekurangan tanpa adanya bantuan dan bimbingan 

dari semua pihak. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Hermansyah, S.Si, M.Si, Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam, Universitas Sriwijaya. 

2. Prof. Dr. Arum Setiawan, M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi dan Bapak Dr. 

Sarno, M.Si. selaku Sekertaris Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

3. Ibu Prof. Dr. Hary Widjajanti, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik 

yang sudah memberikann banyak motivasi kepada saya, memberikan 

bimbingan dan arahan selama perkuliahan 

4. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Pengajar dan staf karyawan Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 



 

 

 

 

viii 

Universitas Sriwijaya 

5. Ibu Rosmania, S.T., M. Si. selaku Analis Laboratorium Mikrobiologi dan Kak 

Agus Wahyudi, S.Si. selaku Analis Laboratorium Genetika dan Bioteknologi 

Yang telah banyak membantu dalam proses penelitian 

6. Ibu Iin Sakinah, S.Psi., M.Pd yang sudah sangat berjasa untuk mendaftarkan 

saya ke Universitas Sriwijaya 

7. Teman-temanku yang sering saya repotkan Safe’i, Piro, Atika, Junenah, 

Maria Marcella, Rindi Ramadani, Dina Oktarina, Annisa Apriliani. 

8. Rekan-rekan seperjuangan dari Laboratorium Mikrobiologi  

9. Seluruh teman-teman Biologi Angkatan 2020, terutama kelas A 

10. Kaka Tingkat yang sering saya repotkan (Kak Hilya Amalia S.Si Biologi 

2019. Kak Yuni Handayani Sihombing S.Si, Biologi 2018. Kak Aldila Mouli 

Yurikko S.Si, Biologi 2019. dan Kak Ochita Ledy Fransiska S.Farm Farmasi 

2019) 

11. Keluarga Besar Ldf Kosmic yang masyaallah sudah sagat banyak 

memberikan ilmu dan memberikan banyak pengalaman kepada saya, 

keluarga Besar Kaderisasi yang sering pusing bersama. dan Anisa Kalsum 

Farmasi 2020 yang menjadi rekan terbaik saya di Kosmic 

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi civitas akademik 

dan masyarakat umum. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam 

peyusunan skripsi ini, sehingga kritik dan saran terkait skripsi ini sangat diterima 

untuk kebaikan di masa yang akan datang. 

 

 

Indralaya       Juli 2024 

 

 

Purnama   
NIM. 08041182025005             

 

 

 



 

 

 

 

ix 

Universitas Sriwijaya 

ANTIFUNGAL ACTIVITY OF JAVA CHILI LEAF EXTRACT 

(Piper retrofractum Vahl.) AGAINST Candida parapsilosis ATCC 22019 

Purnama 

08041182025005 

SUMMARY 

Candidiasis is an infection caused by fungi of the genus Candida, one of the 

Candida species that can cause mouth, vaginal and skin infections is Candida 

parapsilosis. Fungal infections can be overcome by administering synthetic 

antifungal drugs such as ketoconazole, but these types of antifungal drugs are 

relatively expensive, and there are problems with resistance to the genus Candida. 

So it is necessary to find alternatives to the use of natural ingredients from Java 

chili leaf extract as one of the species of the piperaceae family which is antifungal 

because it contains alkaloid compounds, flavonoids, saponins, tannins, steroids, 

phenolics and terpenoids to be used as antifungal compounds that have the potential 

to inhibit the growth of Candida parapsilosis. The results of previous studies 

showed that Java chili leaf extract has antifungal activity against Candida albicans, 

therefore this study was proposed on Candida parapsilosis fungi that cause 

candidiasis infection. 

This study aims to determine the antifungal activity of Java chili leaf extract 

(Piper retrofractum) against Candida parapsilosis, as well as determine the 

chemical compound content of Java chili leaf extract which is an antifungal 

compound against Candida parapsilosis and determine the minimum inhibitory 

concentration of Java chili leaf extract that can inhibit the growth of Candida 

parapsilosis. This research will be conducted from October 2023 to April 2024. 

The research location is located in the Microbiology Laboratory and the Genetics 

and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University.  

The methods used in this study start from the extraction of Java chili leaves, 

phytochemical screening, antifungal activity testing, thin-layer chromatography 

(KLT) and bioautography testing, and determination of minimum inhibitory 

concentration (KHM). The extraction of Piper retrofractum leaves yielded a yield 

of 78.324%. The phytochemical screening process obtained positive results, namely 

there were alkaloid compounds, flavonoids, saponins, tannins, steroids, phenolics 

and terpenoids. The antifungal activity of Java chili leaf extract was shown at a 

concentration of 60%. 40% and 20% which have the largest percentage of inhibitors 

at a concentration of 60% with an inhibitory zone diameter of 15.5±0.5 mm are 
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included in the strong category. The KLT test found four spots of terpenoid 

compounds, alkaloids, steroids and flavonoids. Bioautographic tests obtained 

flavonoid compounds that can inhibit the growth of Candida parapsilosis. While 

the minimum inhibitory activity (KHM) of Piper retrofractum extract which is able 

to inhibit the growth of Candida parapsilosis at a concentration of 5% is included 

in the medium category with an inhibitory zone of 6.16±0.2 mm. 

 

Keywords : Antifungal, Piper retrofractum, Candida parapsilosis. 
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AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK DAUN CABAI JAWA 

(Piper retrofractum Vahl.) TERHADAP Candida parapsilosis ATCC 22019 

Purnama 

08041182025005 

RINGKASAN 

Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh fungi genus Candida, 

salah satu spesies Candida yang dapat menyebabkan infeksi mulut, vagina dan kulit 

adalah Candida parapsilosis. Infeksi fungi dapat ditanggulangi dengan pemberian 

obat antifungi sintetik seperti ketokonazol, tetapi jenis obat antifungi tersebut relatif 

mahal, serta adanya permasalahan terjadinya resistensi terhadap genus Candida. 

Sehingga perlu dicari alternatif penggunaan bahan alami dari ekstrak daun cabai 

jawa sebagai salah satu spesies dari famili piperaceae yang bersifat sebagai 

antifungi karena memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid, fenolik dan terpenoid untuk dijadikan sebagai senyawa antifungi yang 

berpotensi menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukan bahwa ekstrak daun cabai jawa memiliki aktivitas antifungi 

terhadap Candida albicans, maka dari itu penelitian ini diajukan pada fungi 

Candida parapsilosis yang menyebabkan infeksi kandidiasis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun 

cabi jawa (Piper retrofractum) terhadap Candida parapsilosis, serta mengetahui 

kandungan senyawa kimia dari ekstrak daun cabai jawa yang bersifat sebagai 

senyawa antifungi terhadap Candida parapsilosis dan menentukan konsentrasi 

hambat minimum dari ekstrak daun cabai jawa yang mampu menghambat 

pertumbuhan Candida parapsilosis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 

2023 sampai April 2024. Lokasi penelitian bertempat di Laboratorium 

Mikrobiologi serta Laboratorium Genetika dan bioteknologi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pegetahuan Alam Universitas Sriwijaya.  

Metode yang digunakan dalam pelitian ini dimulai dari ekstraksi daun cabai 

jawa, skrining fitokimia, pengujian aktivitas antifungi, pengujian kromatografi 

lapis tipis (KLT) dan bioautografi, dan penentuan konsentrasi hambat minimum 

(KHM). Hasil ekstraksi daun Piper retrofractum yaitu menghasilkan rendemen 

sebesar 78,324%. Proses skrining fitokimia didapatkan hasil positif yaitu terdapat 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, fenolik dan terpenoid. 

Aktivitas antifungi dari ekstrak daun cabai jawa ditunjukan pada konsentrasi 60%. 

40% dan 20% yang memiliki persentase penghambat paling besar pada konsentrasi 

60% dengan diameter zona hambat 15,5±0,5 mm termasuk kedalam kategori kuat. 
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Uji KLT didapatkan empat bercak senyawa terpenoid, alkaloid, steroid dan 

flavonoid. Uji bioautografi didapatkan senyawa flavonoid yang mampu 

menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis. Sedangkan pada aktivitas hambat 

minimum (KHM) ekstrak Piper retrofractum yang mampu menghambat 

pertumbuhan Candida parapsilosis pada konsentrasi 5% termasuk kedalam 

kategori sedang dengan zona hambat 6,16±0,2 mm. 

 

Kata Kunci : Antifungi, Piper retrofractum, Candida parapsilosis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

    Latar Belakang 

Fungi termasuk salah satu organisme eukariotik yang tidak berfotosintesis 

dan tumbuh sebagai masa filamen yang bercabang dan tersusun oleh hifa. Fungi 

dapat hidup di alam dan juga dapat tumbuh sebagai flora normal pada manusia salah 

satunya Candida parapsilosis (Arifin et al., 2018). Candida parapsilosis fungi 

patogen bagi manusia yang muncul dan meningkat secara dramatis selama 2 dekade 

terakhir, sehingga Candida parapsilosis kini menjadi salah satu penyebab penyakit 

kandidiasis seperti infeksi oral, infeksi vaginal dan infeksi kulit. Meskipun Candida 

parapsilosis sering dianggap kurang ganas dibandingkan C. albicans tetapi C. 

parapsilosis penyebab penyakit komensal manusia normal, dan salah satu fungi 

yang paling sering diisolasi dari ruang subungal tangan manusia. Kehadiran C. 

parapsilosis di tangan manusia dapat berkontribusi terhadap penularan horizontal 

organisme ini di unit perawatan intensif neonatal (Holland et al., 2014). 

Candida parapsilosis menyebabkan infeksi yang mengakibatkan kematian 

28,5% sedanngkan Candida albicans 44,8% (Colombo et al., 2017). C.parapsilosis 

spesies kedua terbanyak yang ditemui pada lendir vagina wanita dengan kasus 

kandidiasis vulvovaginalis (KVV) sebanyak 8,9% setelah Candida albicans yaitu 

sebanyak 66% (Cahyaningtyas, 2019) Candida parapsiolosis resisten terhadap 

pengobatan antifungi golongan azol (Lim et al., 2012). 

Infeksi yang disebabkan oleh fungi dapat ditanggulangi dengan pemberian 

obat antifungi sintetik baik topikal maupun sistematik seperti flusitosin, nistatin, 
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amfoterisin B, flukonazole, ketokonazole dan clotrimazole tetapi jenis obat 

antifungi tersebut relatif mahal, penyebab resistensi terhadap mikroba yang dituju, 

sehingga perlu dikembangkan obat tradisional dari bahan alam yang memiliki 

aktivitas antifungi, sehingga obat tradisional antifungi yang baru perlu 

dikembangkan (Astuti et al., 2022). 

Pengobatan tradisional menggunakan tanaman obat karena efektif, efisien, 

aman dan ekonomis. Salah satu etnis Batak Toba di Sipagabu, Sumatra Utara, masih 

menggunakan obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit salah satu 

tanaman yang digunakan untuk obat tradisional yaitu daun cabai jawa (Piper 

retrofractum) yang dimanfaatkan sebagai obat sakit gigi, biduran, rematik dan 

meningkatkan vitalitas (Simamora et al., 2023). 

Cabai jawa termasuk kedalam famili Piperaceae yang tumbuh memanjat 

(Umami dan Purwani, 2015). Hampir kebanyakan famili piperaceae bersifat 

antifungi karena mengandung senyawa fenol (Xiang et al., 2016). Piper 

retrofractum telah digunakan sebagai obat tradisional terutama pada bagian 

daunnya yang memiliki aktivitas antitusif, antioksidan, aktivitas antiobesitas, 

antibakteri dan antifungi (Sukdee, 2023). Berdasarkan berbagai penelitian 

terdahulu banyak menguji buah cabai jawa sebagai antifungi terhadap Candida 

albicans dengan zona hambat pelarut heksana 1,2 mm, isopropanol 1,00 mm, 

metanol 8,00 dan ampisilin 53,00 mm (Panphut et al., 2020). Penelitian lain diuji 

coba ekstrak daun cabai jawa terhadap Candida albicans yaitu dari konsentrasi 

ekstrak dari 100% sampai 10%. Konsentrasi 10% dengan diameter zona hambat 

2,11±0,45 mm sedangkan konsentrasi 100% dengan diameter zona hambat 
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2,04±0,56 mm dan aktivitas zona hambat paling optimal pada konsentrasi 40% 

dengan diameter zona hambat 5,54±0,64 mm (Sari dan Estu, 2013).  

Ekstrak etanol daun cabai jawa (Piper retrofractum) bersifat fungiostatik 

terhadap pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak etanol daun cabai jawa 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin (Sari dan Estu, 2013). 

Sedangkan menurut Sukdee (2023), ekstrak daun cabai jawa mengandung senyawa 

tanin, steroid, terpenoid dan fenolik yang berfungsi sebagai antifungi. Telah banyak 

penelitian yang dilakukan dan menunjukan bahwa buah cabai jawa memiliki sifat 

antifungi, senyawa kimia dari buah cabai jawa menunjukan aktivitas biologis yang 

signifikan seperti antifungi (Panphut et al., 2020). Aktivitas ekstrak daun cabai jawa 

(Piper retrofractum) terhadap fungi Pyricularia oryzae konsentrasi masing-masing 

10, 30 dan 50 mg/mL ekstrak heksana 63,73%; 63,87%; 88,82% ekstrak etil asetat 

69,33%; 69,66%; 94,09% dan ekstrak metanol 15,47%; 46,27%; 62.41% (Sukdee, 

2023).  

Hasil dari studi etnobotani menyebutkan bahwa sebagian besar masyarakat 

memanfaatkan Piper retrofractum sebagai obat tradisional. Bahan alami perlu 

dikembangkan sebagai obat tradisional yang dapat menghambat beberapa penyakit 

infeksi fungi. Belum ada penelitian sebelumnya yang menguji ekstrak daun cabai 

jawa terhadap Candida parapsilosis sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

aktivitas antifungi ekstrak daun cabai jawa (Piper retrofractum) terhadap Candida 

parapsilosis yang merupakan salah satu spesies terbanyak kedua penyebab infeksi 

fungi selain Candida albicans. 
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    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumusan beberapa 

permasalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas antifungi ekstrak daun cabai jawa (Piper retrofractum) 

terhadap Candida parapsilosis 

2. Apa saja kandungan senyawa kimia dari ekstrak daun cabai jawa yang 

bersifat sebagai senyawa antifungi terhadap Candida parapsilosis 

3. Berapakah konsentrasi hambat minimum dari ekstrak daun cabai jawa yang 

mampu menghambat pertumbuhan Candida parapsiosis 

 

    Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun cabai jawa (Piper retrofractum) 

terhadap Candida parapsilosis 

2. Mengetahui kandungan senyawa kimia dari ekstrak daun cabai jawa yang 

bersifat sebagai senyawa antifungi terhadap Candida parapsilosis 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum dari ekstrak daun cabai jawa yang 

mampu menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis 

    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

potensi dari daun cabai jawa yang bersifat sebagai antifungi terhadap Candida 

parapsilosis dan dapat dijadikan obat tradisional alternatif antifungi terhadap 

penyebab penyakit kandidiasis.
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